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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah


Sebagai makhluk yang berakal dan berbudaya, manusia hidup berkreasi, berinovasi, dan berekreasi. Dengan berekreasi manusia dapat menghasilkan karya rohaniah berupa pemikiran, maupun karya bendawi berupa benda-benda budaya yang diperlukan dalam meningkatkan dan mengembangkan perikehidupannya. Segala sesuatu yang dilakukan manusia selalu terjadwal dan didasari oleh berbagai pertimbangan, serta diakhiri dengan suatu harapan akan terwujudnya pencapaian tujuan sesuai dengan keinginannya. 

Ini merupakan fitrah, bahwa manusia menginginkan agar hidupnya bermakna, baik untuk diri maupun lingkungannya. Pendidikan juga merupakan bagian dari upaya untuk membantu manusia memperoleh kehidupan yang bermakna hingga diperoleh suatu kebahagiaan hidup baik secara individu maupun kelompok. Maka pendidikan merupakan suatu rancangan dari proses suatu kegiatan yang memiliki landasan dasar yang kokoh, dan arah yang jelas sebagai tujuan yang hendak dicapai.

Pendidikan mempunyai peran yang sangat urgen untuk menjamin perkembangan, kelangsungan kehidupan suatu bangsa dan menjadi cermin kepribadian masyarakat. Dalam konteks ini  Mohammad Noer Syam mengemukakan bahwa : “Hubungan masyarakat dengan pendidikan menampakkan hubungan korelasi positif.


Pentingnya pendidikan bagi suatu bangsa, menggugah pemerintah Indonesia mengeluarkan suatu kebijakan yang dituangkan dalam Undang-undang RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Tujuan yang ingin dicapai oleh bangsa melalui proses dan sistem pendidikan nasional itu adalah : “Untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.


Berdasarkan rumusan tersebut, dapat dipahami bahwa pendidikan nasional berusaha mengembangkan segenap potensi yang dimiliki manusia, agar bermanfaat untuk kehidupan secara pribadi, dalam hubungan dengan Tuhan, masyarakat dan negara. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan Islam. (1) Dalam kepentingan pribadi manusia yang diharapkan adalah sehat, berilmu, cakap, kreatif dan mandiri. (2) Dalam hubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa. (3) Dalam  hubungan sosialnya dengan masyarakat, berbangsa dan bernegara manusia diharapkan berakhlak mulia dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.  
Didalam UU No.20 tahun 2003 ini, tentang sistem pendidikaan Nasional atau sisdiknas berperan strategis dan merupakan wadah yang tepat untuk mengatur penyelenggaraan pendidikan dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dengan menempatkan pendidikan yang paling penting, yang bertujuan untuk mengembangkan kecerdasan intelektual, emosi dan spritual secara seimbang untuk mewujudkan  pembangunan bangsa yang bermartabat.


Pendidikan Islam pada dasarnya suatu usaha yang dilakukan oleh pendidik terhadap peserta didik agar berbudi dan berakhlak mulia, sehingga mampu beradaptasi dengan sebaik-baiknya di alam lingkungan dimana ia berada.    Imam al-Ghazali berpendapat bahwa pendidikan Islam bertujuan mendekatkan diri kepada Allah Azza wajalla dan Abdurrahman An-Nahlawi menyatakan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah untuk merealisasikan penghambaan kepada Allah SWT dalam kehidupan manusia, baik secara individu maupun sosial.


Pendidikan Islam sebagai sub sistem dari sistem pendidikan nasional, juga memiliki tujuan yang sama. Bahkan konsep tujuan tertinggi dalam pendidikan Islam mencakup makna yang lebih sempurna lagi. Tujuan tertinggi dalam Pendidikan Islam adalah menjadikan manusia sebagai hamba Allah dan Khalifah dimuka bumi.


Firman Allah SWT.
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Artinya :

Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku. (Q.S. Adz-Dzariat : 56).
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 Artinya :

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui."

Pendidikan agama adalah merupakan salah satu usaha membimbing anak didik baik fisik maupun mental oleh orang dewasa yang berlangsung secara terus menerus dalam lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Pendidikan luar biasa merupakan spesialisasi dalam dunia pendidikan  seperti halnya dengan dunia pendidikan biasa. Dengan beraneka ragam corak pendidikan, maka harus di atur dalam satu sistim pendidikan Nasional (sisdiknas) diharapkan mampu melahirkan pendidikan yang berkualitas karena menurut pemerintah bahwa penyelenggaraan dan proses pendidikan kepada masyarakat saja akan mengkhawatirkan hasil pendidikan.  
Secara istilah Pendidikan Islam dapat mengandung arti mengubah tingkah laku individu atau perorangan dalam kehidupan pribadi, masyarakat dan kehidupan alam sekitarnya melalui proses pendidikan. Perubahan tersebut harus melalui bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam.

Pendidikan keagamaan yang terdapat dalam Undang-undang RI No. 20 tahun 2003 merupakan proses pendidikan yang berupaya untuk mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya dan  atau menjadi ahli ilmu agama.
 Pendidikan keagamaan biasanya diartikan dengan pendidikan yang materi bahasannya berkaitan dengan keimanan, akhlak dan ibadah kepada Allah SWT. Dengan demikian pendidikan agama berkaitan dengan pembinaan sikap mental spiritual yang selanjutnya mendasari tingkah laku manusia dalam berbagai bidang kehidupan.
Dalam hal untuk mencerdaskan bangsa, maka pendidikan luar biasa tak lepas dari program pendidikan Nasional di Indonesia. Buktinya didalam undang-undang  Sistem Pendidikan nasional (SPN) pasal 32 ayat 1 tahun 2003, Pedidikan Khusus merupakan pendidikan bagi peserta didik yang mempunyai yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses  pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental, sosial, dan atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat yang istimewa.
. 

Dalam pelaksanaan pendidikan tersebut, pendidik  memberikan pelayanan istimewa bagi peserta didik, artinya pendidik benar-benar memberikan perhatian penuh kepada peserta didik dalam proses belajar mengajar di sekolah luar biasa sehingga para guru sekolah luar biasa dituntut untuk meningkatkan profesionalismenya dalam bidang masing-masing  baik bidang agama maupun bidang umum.
Para ahli mengemukakan antara lain :

a. Menurut Ch. L. Tobing

Pendidikan Luar Biasa adalah pendidikan dan pengajaran kepada mereka yang bersifat kerohanian, jasmanian, keadaan emosi, sikap dan tingkah laku sedemikian menyimpang, sehingga untuk kebahagiaan mereka perlu di dalam cara-cara mendidik dan mengajar yang khusus.

b. Menurut Ny. Sunarti A. Bratanata.
Pendidikan anak berkelainan adalah pendidikan dan pengajaran bagi anak yang berbeda dari pada anak yang dianggap sebagai suatu pertumbuhan dan perkembangan yang normal dalam bidang intelegensi, fisik, emosi, karakteristik, sosialnya. Sehingga mereka memerlukan pelayanan pendidikan khusus, dan dapat berkembang sampai pada kapasitasnya yang maksimal.

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pendidikan luar biasa adalah  pendidikan yang khusus di selenggarakan untuk peserta didik yang mempunyai kelainan fisik dan mental, dimana dalam pelaksanaan pendidikan tersebut, memberikan pelayanan istimewa bagi anak-anak, artinya pendidik benar-benar memberikan perhatian penuh kepada seluruh anak didik dalam melakukan proses belajar mengajar  baik pelajaran umum maupun pelajaran agama. 
Untuk pendidikan Islam tidak ada pemisahan antara pendidikan biasa dan pendidikan luar biasa. Dan hal ini juga tercandapat dalam Undang-Undang sistem pendidikan Nasional (sisdiknas) pasal 12 ayat 1 bahwa :  Setiap peserta didik berhak mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama yang dianutnya dan diajarkan oleh pendidik yang seagama.
 

Pada sekolah luar biasa dalam menjalin interaksi sosial yang sehat mempergunakan berbagai cara untuk berkomunikasi seperti bahasa lisan, bahasa tulisan dan bahasa isyarat untuk menyampaikan apa yang ada dalam fikirannya. Dalam berkomunikasi, pendidik harus lebih memperhatikan peserta didik,  yang kebanyakan dari anak tunagrahita mengalami komunikasi yang kurang lancar. Jika ini terjadi bisa menimbulkan kendala atau kesulitan dalam hubungan sosial misalnya: susahnya peserta didik menerima pelajaran Baca Tulis al-Qur’an yang diberikan oleh guru. Dan juga kurang tepatnya cara penyampaian pendidik atau metode yang digunakan kurang tepat untuk bisa dapat diterima oleh peserta didik dalam mata pelajaran Baca Tulis al-Qur’an.
Kesulitan belajar menunjuk kepada sekelompok kesulitan yang dimanifestasikan dalam bentuk kesulitan yang nyata dalam kemahiran penggunaan kemampuan mendengar, bercakap-cakap, membaca menulis. Gangguan itu bersifat instrinsik, dan diduga disebabkan oleh adanya disfungsi saraf pusat.

Selain itu S. Nasution juga mengemukakan model pembelajaran yang memperhatikan keragaman individu. Menurutnya pengajaran individual, pemberian tugas tambahan, pengelompokkan menurut kesanggupan, dan pengajaran proyek
 cocok digunakan bagi anak berkebutuhan khusus.


Syaiful Bahri Djamarah mengatakan ;  ini dikarenakan anak didik sifatnya individu, tetapi juga makhluk sosial dengan latar belakang yang berlainan.
 Paling tidak ada tiga aspek yang membedakan anak didik, yaitu aspek intelektual, psikologi dan biologis. Aspek jasmani yang sangat mempengaruhi situasi belajar seperti penglihatan, pendengaran, biokimia, susunan  syaraf,  respon individu terhadap perangsang dengan kekuatannya.
                                                                                                                                                                                                                                                                                               

Dari jabaran di atas dapat diambil pengertian bahwa anak yang mengalami kelainan fisik dan mental ini mempunyai intelektual, psikologi dan biologis yang berbeda, pembelajaran yang lebih tepat diberikan kepada meraka dengan pendekatan secara individual agar proses pembelajaran dan tujuan dapat tercapai. 

Pendidikan luar biasa merupakan spesialisasi dalam dunia pendidikan seperti halnya dengan dunia pendidikan biasa, berarti pendidikan luar biasa bisa berkembang dengan biasa, baik di bidang teknologi maupun bidang-bidang ilmu lainnya.  

Guru sangat berperan dalam membantu perkembangan peserta didik untuk mewujudkan tujuannya secara optimal. Dalam kaitan ini guru perlu memperhatikan peserta didik secara individual, karena antara satu peserta didik dengan yang lain memiliki perbedaan yang sangat mendasar. Guru juga harus  berpacu dalam pembelajaran, dengan memberikan kemudahan belajar bagi seluruh peserta didik agar dapat mengembangkan potensi secara optimal. Dalam hal ini guru harus kreatif, profesional, dan menyenangkan, dengan memposisikan diri sebagai berikut :

1. Orang tua yang penuh kasih sayang pada peserta didiknya.
2. Teman, tempat mengadu, dan mengutarakan perasaan bagi para peserta didik.
3. Fasilitator yang selalu siap memberikan kemudahan, dan melayani peserta didik sesuai minat, kemampuan dan bakatnya.
4. Memberikan sumbangan pemikiran kepada orang tua untuk dapat mengetahui permasalahan yang dihadapi anak dan memberikan saran pemecahannya.
5. Memupuk rasa percaya diri, berani dan bertanggung jawab.
6. Membiasakan peserta didik untuk saling berhubungan (bersilaturrahmi) degan orang lain secara wajar.
7. Mengembangkan proses sosialisasi yang wajar antar peserta didik, orang lain, dan lingkungannya.
8. Mengembangkan kreativitas.
9. Menjadi pembantu ketika diperlukan.

         
Guru sekolah luar biasa memang berbeda dengan guru-guru mata pelajaran lainnya,  karena guru sekolah luar biasa diharapkan dapat memahami keadaan peserta didik yang keadaanya fisik dan mental yang tidak  normal. Jadi manusia yang tidak normal secara fisikpun harus pandai menulis dan membaca, sesuai dengan surat al-‘Alaq  ayat 1-5 yang berbunyi :
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Artinya : 

1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,

2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.

3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,

4. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam[1589],

5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.


Rasulullah SAW bersabda :

طَلَبُ الْعِلْمِ فَرِ يْضَةٌ عَلَئ كُلِّ مُسْلِمٍ (امام بيهقئ و ابدول برّي)

Artinya : 

Menuntut ilmu diwajibkan bagi setiap muslim. (H.R. Imam Baihaqi dan Abdul Barri).


Dalam ayat di atas menerangkan bahwa Allah memerintah manusia untuk harus pandai menulis dan membaca, baik manusia yang normal fisik maupun manusia yang tidak normal fisik. Tapi manusia dianjurkan untuk membaca dan menulis, berarti Allah tidak membeda-bedakan manusia dalam hal menuntut ilmu, apalagi ilmu agama. 
Seluruh penampilan pribadi guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Luar Biasa hendaknya mencerminkan nilai-nilai yang dapat dicontohkan oleh peserta didik misalnya dalam tutur kata, sikap dan cara berfikir, serta prilaku dalam pergaulan. Jadi  guru agama Islam sekolah luar biasa sangat diharapkan untuk bisa memberikan contoh yang baik kepada peserta didiknya. Tugas guru Sekolah Luar Biasa cukup berat karena disamping membentuk pribadi peserta didik, ia juga harus  memperbaiki  sikap peserta didik yang jelas banyak kekurangannya. 

Rendahnya aktivitas dan motivasi belajar berimplikasi terhadap rendahnya kualitas belajar dan hasil belajar peserta didik. Hal ini masih memerlukan perbaikan dalam proses pembelajaran yang harus dilaksanakan oleh guru. Berdasarkan pengamatan penulis terhadap guru mata pelajaran Baca Tulis al-Qur’an pada Sekolah Dasar Luar Biasa di Painan, rendahnya hasil belajar peserta didik disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya adalah :
1. Guru banyak menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran.

2. Guru kurang tepat menggunakan strategis pembelajaran

3. Motivasi peserta didik dalam belajar sangat kurang

4. Pemilihan metode belum terlaksana dengan yang diharapkan

5. Penggunaan pendekatan oleh guru belum cocok dengan materi yang diberikan.
Kondisi pembelajaran di atas jika tidak diberikan solusinya maka tujuan pembelajaran yang diharapkan tidak tercapai dan hasil belajar peserta didik akan rendah. Oleh  karena itu perlu dilakukan upaya yang dapat meningkatkan efektivitas guru dalam menerapkan metode Baca Tulis al-Qur’an sehingga pesertta didik dapat meningkatkan kualitas  dan hasil belajarnya. 

Guru agama sekolah luar biasa mempunyai peranan yang sangat penting, bertanggung jawab dan ikut menentukan arah  pendidikan pada sekolah luar biasa. Semua peranan dan tugas guru agama Islam diatas berlaku secara umum bagi setiap sekolah luar biasa itu untuk membimbing, mengarahkan, membina peserta didik dalam membentuk mental yang baik pada kehidupan sehari-hari. Karena peran guru agama SDLB sebagai ujung tombak pelaksanaan pendidikan sekolah luar biasa sangat menentukan keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan tersebut. 
Guru agama akan mempertanggung jawabkan kepada Allah SWT di akhirat nanti apa-apa yang telah diajarkannya, sebagaimana sabda Rasulullah SAW :

عَنْ عَبْدِ اللَهِ بْنِ عُمَرَ يَقُوْلُ : سَمِعْتَ رَسُوْلَ اللّهِ ص.م. يَقُوْلُ : كُلُّكُمْ رَاعٍ وَكُلُّكُمْ مَسْئُوْلٌ عَنْ رعِيَّتِهِ ... (رواه البخا ري).


Artinya :

Dari Abdullah Bin Ummar berkata, saya mendengar rasulullah SAW bersabda : “Setiap kamu adalah pemimpin dan pemimpin akan bertanggung jawab atas apa-apa yang dipimpinya.

Dalam hal ini berlaku terhadap peserta didik yang mempunyai kekurangan baik dari segi fisik  maupun segi mental. Mereka hendaknya bersama-sama memperoleh pendidikan agama sehingga tercapainya tujuan yang diharapkan.


Untuk mencapai tujuan yang baik diperlukan guru agama yang benar-benar bertanggungjawab dan mengerti dengan peserta didik serta dapat berkomunikasi dan arahan sebaik-baiknya agar peserta didik dapat menjalaninya dan menjadikan pendidikan lebih bermakna  dalam kehidupan sehari-hari. Kesulitan-kesulitan yang dialami oleh peserta didik dalam pembelajaran agama sering menimbulkan masalah dalam proses belajar mengajar  seperti dalam belajar Baca Tulis al-Qur’an, bermain tanpa menghiraukan guru memberikan pelajaran, komunikasi kepada mereka seolah-olah mengatakan tidak mengerti apa yang diterangkan oleh gurunya. Para penyandang cacat yang hidupnya dalam satu lingkungan kelompok yang anggotanya terdiri dari berbagai individu yang mengalami kecacatan seperti tunanetra, tunarungu, tunagrahita dan tunadaksa dan tunalaras. Mereka mengalami berbagai kesulitan dalam berkomunikasi untuk menjalin interaksi sosial di antara mereka baik antara anak tunarungu dengan tunanetra  bersama tunarungu, tunagrahita dan tunagrahita. Kesulitan ini dikarenakan keterbatasan dari masing-masing individu yang disebabkan oleh kecacatannya seperti anak tuna rungu pada umumnya mengalami kesulitan dalam menerima dan memberi informasi dalam bentuk bahasa lisan hal ini disebabkan karena ketuna runguannya, maka ia cendrung memberi informasi dengan bahasa isyarat. Sedangkan anak lainnya mengalami kesulitan dalam menerima dan memberi informasi dengan bahasa isyarat juga. 

Yang menjadi permasalahan di SDLB Painan Kab. Pesisir Selatan adalah belum adanya kesiapan tenaga dari Pendidik al-Qur’an yang mempunyai kemampuan khusus untuk menangani peserta didik yang mempunyai serba kelainan tersebut. Dalam arti kata Pendidik al-Qur’an belum mempunyai keahlian khusus untuk menghadapi peserta didik yang berada di SDLB tersebut.

Dengan demikian pada sekolah luar biasa perlu mempunyai guru yang profesional dalam bidangnya sehingga dalam proses belajar mengajar agama Islam khususnya dalam mata pelajaran Baca Tulis al-Qur’an dapat berjalan dengan baik. Setiap usaha yang dilakukan oleh guru agama luar biasa untuk mencapai tujuan tertentu harus mempunyai landasan dan motode sebagai pegangan yang kuat dan kokoh bagi pelaksanaan kegiatan tersebut.

Berdasarkan uraian tersebut di atas penulis merasa tertarik untuk mempelajari permasalahan lebih jelas dan mejadikan sebuah Tesis dengan judul  
Problematika Guru Dalam Penerapan Metode Baca Tulis Al-Qur’an Terhadap Anak Tunagrahita dan Upaya Penanganannya. (Studi di Sekolah Dasar Luar Biasa Painan Kabupaten Pesisir Selatan).
B.  Rumusan Dan Batasan Masalah
Merujuk kepada latar belakang yang dijelaskan diatas, maka dalam penulisan tesis ini, penulis merumuskan penelitian ini kepada masalah ”Bagaimana Problematika Guru Dalam Penerapan Metode Baca Tulis Al-Qur’an Terhadap Anak Tunagrahita Dan Upaya Penanganannya. (Studi di Sekolah Dasar Luar Biasa Painan Kabupaten Pesisir Selatan)
Mengingat luasnya bahasan yang muncul dari rumusan tersebut, maka penulis membatasi permasalahan tersebut sebagai berikut : 
a. Apa masalah yang dihadapi guru  Mata Pelajaran  BTA dalam penerapan Metode Baca Tulis al-Qur’an terhadap anak tunagrahita? 
b. Apa sebab timbulnya permasalahan pada guru Mata Pelajaran BTA  dalam penerapan metode BTA terhadap anak tunagrahita ?
c. Apa usaha-usaha yang dilakukan guru Mata Pelarajan BTA terhadap anak tunagrahita dalam mengatasi  permasalahan yang dihadapinya ?
d. Apa usaha Kepala Sekolah dalam membantu guru Mata Pelajran BTA terhadap anak tunagrahita dalam mengatasi masalahnya? 
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan dan batasan masalah di atas, maka penelitian ini mempunyai tujuan, baik secara umum maupun secara khusus. Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mengungkap Problematika guru dalam penerapan methode Baca Tulis al-Qur’an terhadap anak tunagrahita di SDLB Painan Kab. Pesisir Selatan.
Sedangkan tujuan penelitian secara khusus dapat dijelaskan sebagai berikut :

 a.  Untuk menggali dan mengungkap permasalahan yang hadapi guru Mata Pelajaran BTA terhadap anak tunagrahita pada SDLB Painan Kab. Pesisir Selatan. 
b. Untuk mengungkap penyebab timbulnya permasalahan pada guru mata pelajaran BTA terhadap anak tunagrahita dan penanganannya pada  SDLB Painan Kab. Pesisir Selatan.
c. Untuk mengungkap usaha yang dilakukan guru mata pelajaran Baca Tulis al-Qur’an dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi anak tunagrahita.
d. Untuk mengungkap usaha oleh Kepala sekolah dalam membantu  guru mata pelajaran Baca Tulis al-Qur’an terhadap anak tunagrahita dan upaya penanganannya. 
D.  Manfaat Penelitian
Hasil dan temuan penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk kepentingan teoritis maupun praktis

a. Secara teoritis hasil penelitian diharapkan dapat menambah dan memperkuat teori-teori dan praktek belajar dalam mata pelajaran Baca Tulis al-Qur’an.
b. Secara praktis hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai kemajuan dan memperbaiki kegiatan pembelajaran pada  SDLB Painan di Kab. Pesisir Selatan, dan dapat menambah wawasan peneliti dalam menerapkan teori pembelajaran.
D. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahan dalam pemahaman judul proposal ini, maka penulis memandang perlu untuk menjelaskan pengertian yang dianggap perlu  sebagai berikut :

Problem menurut bahasa adalah adalah suatu masalah, persoalan, sedangkan “Problematik” adalah hal yang menimbulkan masalah, hal yang belum dapat dipecahkan atau permasalahan
. M. Andre Martin, Problem : soal, masalah ; teka-teki sedangkan problematik artinya mengandung masalah

Guru, adalah  pendidik, yang menjadi tokoh, panutan dan identifikasi bagi para peserta didik, dan lingkungannya.
 
Penerapan, berasal dari kata terap ‘juru’ – montir, mendapatkan imbuhan me – kan, menerapkan yang berarti mengenakan/ mempraktikkan, diberi imbuhan pe–an (penerapan) yang berarti pemasangan, pengenaan dan perihal mempraktikkan.

Metode, cara yang telah diatur  dan dipikir baik-baik.
 Menurut Wina Sanjaya, Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang telah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal.

Baca Tulis al-Qur’an Kata “baca” secara etimologi berarti “menyuarakan atau melisankan huruf 
. Kata “Tulis” secara etimologi berarti “menggunakan pena untuk menghasilkan huruf /kata/kalimat”, al-Qur’an secara etimologi secara qiraat, merupakan bentuk masdar dari kata Qara’a yang berarti “bacaan”

Abdurrahman Saleh Abdullah mengemukakan : al-Qur’an adalah  kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui malaikat Jibril.
 Al-Qur’an juga sebagai keagungan (majid), penjelasan (mubin), petunjuk (hidayah) dan buku (kitab). Firman Allah SWT, Q.S al-Nahl (16) ayat 89
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Artinya :

(dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-tiap umat seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan Kami datangkan kamu (Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat manusia. dan Kami turunkan kepadamu Al kitab (Al Quran) untuk menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri.

Tunagrahita adalah anak dengan intelektual  di bawah rata-rata (retardasi mental) adalah anak yang secara nyata mengalami hambatan dan keterbelakangan perkembangan mental intelektual jauh dibawah rata-rata masalah gangguan intelektual.

Berdasarkan pengertian kosa kata diatas, maka yang penulis maksud dengan judul ini secara keseluruhan adalah problematika guru dalam penerapan metode Baca Tulis al-Quran terhadap anak tunagrahita dan upaya penanganannya. 
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